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Abstrak 

Bahan kemasan bekas merupakan salah satu jenis sampah yang memiliki potensi 
besar untuk didaur ulang dan digunakan Kembali. Sampah botol plastik merupakan 
salah satu jenis sampah yang sangat banyak terdapat di lingkungan sekitar. Daur ulang 
botol plastik merupakan salah satu cara paling efektif untuk mengurangi dampak 
negatif terhadap lingkungan yang merupakan solusi berkelanjutan. Untuk mengurangi 
sampah yang sulit terurai, memerlukan solusi yang tepat dan memiliki nilai tambah 
serta dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Botol kemasan bekas dapat dimanfaatkan 
menjadi berbagai jenis produk, salah satunya menjadi produk tempat pensil/alat tulis 

untuk anak-anak. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan 
untuk mengubah barang bekas, seperti botol plastik, menjadi produk yang bernilai 

dan bermanfaat. Kegiatan ini diawali dengan tahap observasi untuk memahami 
kondisi dan situasi objek pengabdian, dilanjutkan dengan pengajuan persetujuan 
mitra, dan pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan dan dijadwalkan. Kegiatan 
ini melibatkan anak-anak di Yayasan Yatim Piatu di Karawang, Jawa Barat, yang secara 
antusias membuat kreasi tempat pensil dari botol plastik bekas. Proses ini meliputi 
pemotongan botol, pelapisan dengan kain flanel, dan penambahan aksesoris. Hasil 
akhir dari kegiatan ini adalah produk yang bernilai dan berguna, serta memberikan 
pemahaman tentang pentingnya mendaur ulang sampah plastik untuk mengurangi 
pencemaran lingkungan 

Kata Kunci: 3R, Reuse, Reduce, Recycle, daur ulang, kemasan 

 

Pendahuluan 

Bahan kemasan bekas merupakan salah satu jenis sampah yang memiliki potensi besar 
untuk didaur ulang dan digunakan kembali. Dengan meningkatnya kesadaran akan 
pentingnya menjaga lingkungan, praktik mendaur ulang kemasan bekas menjadi produk 
baru menjadi semakin umum. Mendaur ulang kemasan bekas tidak hanya mengurangi 
jumlah sampah yang dibuang ke lingkungan, namun juga mengurangi penggunaan bahan 
baku baru dan berkontribusi terhadap konservasi sumber daya alam. Pengenalan ini 
menjelaskan konsep daur ulang kemasan bekas dan bagaimana kemasan tersebut dapat 

digunakan untuk menciptakan produk baru yang bermanfaat. Masyarakat perlu 
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mengeksplorasi berbagai teknik dan strategi yang dapat digunakan untuk mengubah 
kemasan bekas menjadi produk daur ulang yang menarik dan berguna dalam kehidupan 
sehari-hari serta dapat menjadi peluang bisnis (Fauzi et al. 2020). 

Sampah botol plastik merupakan salah satu jenis sampah yang sangat banyak terdapat 
di lingkungan sekitar. Botol plastik biasanya terbuat dari polietilen tereftalat (PET) atau 
polietilen (PE) dan sering kali berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan yang 
signifikan jika tidak didaur ulang dengan benar. Daur ulang botol plastik merupakan salah 
satu cara paling efektif untuk mengurangi dampak negatif sampah plastik terhadap 
lingkungan, ini merupakan bagian dari ekonomi sirkular (Dwiningsih and Harahap 2022). 
Dalam proses daur ulang botol PET, botol PET bekas dikumpulkan, dipisahkan, dan diolah 
kembali sebagai bahan baku produk baru. Prinsip 3R (reuse, reduce dan recycle) dapat 

menciptakan produk bernilai ekonomis yang dapat dimanfaatkan oleh Masyarakat 
(Suryani, Aje, and Tute 2019)(Iskandar, Ma’ruf, and Hidayat 2022). Proses ini membantu 
mengurangi jumlah sampah plastik yang berakhir di laut, daratan, dan lingkungan lainnya. 

Banyak produk yang dapat dibuat dari botol plastik daur ulang antara lain botol plastik 
daur ulang dapat dibuat menjadi botol baru untuk digunakan kembali dalam industri 
minuman dan kosmetik. Selain itu botol plastik dapat diubah menjadi serat dan digunakan 
untuk membuat pakaian, karpet, dan produk tekstil lainnya. Botol plastik daur ulang dapat 
diubah menjadi wadah untuk berbagai produk, seperti wadah makanan, tempat pensil, 
dan wadah penyimpanan lainnya. Botol plastik daur ulang dapat digunakan sebagai bahan 
pembuatan produk bangunan seperti pagar, bangku, dan panel dinding dan produk lain. 

Mendaur ulang botol plastik tidak hanya memberikan manfaat bagi lingkungan, tetapi 
juga manfaat ekonomi dan sosial. Mendaur ulang dapat dilakukan secara manual maupun 
dengan bantuan mesin. Hal ini akan menciptakan peluang kerja di industri daur ulang, 
mengurangi ketergantungan pada bahan mentah baru dan meningkatkan kesadaran 
lingkungan di kalangan masyarakat. Edukasi tentang mengurangi sampah, menggunakan 
kembali produk, dan menggunakan alternatif yang ramah lingkungan juga merupakan 
bagian penting dari upaya kita untuk melindungi lingkungan (Mursalat, et al., 2023). 

Dengan memahami potensi kemasan bekas sebagai sumber daya yang berharga dapat 
menciptakan masyarakat yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. Melalui inovasi 
dan kolaborasi dapat menciptakan produk daur ulang yang tidak hanya ramah lingkungan 
tetapi juga memenuhi kebutuhan konsumen modern. Hal ini juga dapat menyadarkan 

masyarakat agar lebih bijaksana dalam mengolah sampah (Agus, Oktaviyanthi, and 
Sholahudin 2019). Pengolahan sampah plastik dapat dilakukan secara sederhana dan 
dapat dilakukan oleh siapapun seperti pembuatan ecobrik (Andita, Widaswari, and Valen 
2024) 

Solusi Permasalahan 

Untuk mengurangi sampah yang sulit terurai, memerlukan solusi yang tepat dan 
memiliki nilai tambah serta dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Dalam hal ini 
mengembangkan produk dengan menggunakan kemasan botol plastik daur ulang sebagai 
bahan baku utamanya. Botol kemasan bekas dapat dimanfaatkan menjadi berbagai jenis 
produk, salah satunya menjadi produk tempat pensil/alat tulis untuk anak-anak. Selain 

menjadi benda yang memiliki nilai tambah, sekaligus dapat mengurangi sampah plastik 
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yang sulit terurai. Selain itu dengan memanfaatkan kemasan bekas sekaligus mengajarkan 
anak-anak untuk berkreasi tanpa harus membeli bahan utama namun cukup dengan 
memanfaatkan sampah yang ada disekitar. Salah satu teknik pengolahan sampah plastik 
dengan mengubah menjadi produk yang menarik dan bermanfaat (Hamsa and Sulaiman 
2021). Hal tersebut dapat menanamkan kesadaran bahwa inovasi dalam desain produk 
dari barang bekas dapat menambah nilai yang bisa dimanfaatkan. Mengubah botol plastik 
bekas menjadi tempat pensil merupakan salah satu cara kreatif untuk mendaur ulang 
sampah plastik menjadi barang berguna sehari-hari. 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pengabdian untuk mencapai tujuan diawali dengan Perencanaan 
pengabdian dengan memanfaatkan benda sekitar yang menjadi sampah, pelaksanaan 
dengan melakukan kegiatan pengabdian bersama peserta (anak-anak Panti Asuhan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang 
digambarkan dalam flow chart, dimulai dari tahap observasi dan pengamatan. Observasi 

dan pengamatan merupakan tahap awal dalam Rencana pengabdian, kegiatan ini 
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bertujuan untuk mengetahui kondisi dan situasi obyek pengabdian dan dalam hal ini 
mengamati sesuatu yang sebelumnya tidak bermanfaat menjadi suatu yang bermanfaat. 
Persetujuan mitra sangat penting ketika akan melakukan pengabdian, untuk itu selain 
observasi perlu mengajukan persetujuan terkait obyek pengabdian. Kegiatan pengabdian 
dilakukan setelah tahap awal persiapan selesai, di mana kegiatan sebelumnya sudah 
direncanakan dan Kegiatan pelaksanaan juga sudah dijadwalkan. Berikut adalah jadwal 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat persiapan sampai rencana publikasi hasil 
pengabdian Kepada Masyarakat 

Tabel 1. Jadwal Pengabdian Kepada Masyarakat Semester Genap 2023/2024 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

3 4 5 6 7 8 

1 Observasi             

2 Pengajuan ke Mitra Pengabdian             

3 Pengajuan Kontrak Pengabdian             

4 Kegiatan Pengabdian       

5 Laporan dan Publikasi       

 

Sesuai jadwal di atas, kegiatan pengabdian dapat berjalan dengan lancar. Berdasarkan 
latar belakang yang sudah diuraikan bahwa kegiatan ini berkaitan dengan pemanfaatan 
barang bekas yang biasanya menjadi sampah yang sulit terurai menjadi suatu benda yang 
bernilai sehingga dapat dimanfaatkan. Material yang dipersiapkan untuk membuat karya 

bernilai adalah botol plastik minuman dan botol bekas minyak goreng  

 

Gambar 2. Sampah botol minuman  

Langkah-langkah tahap pelaksanaan pengabdian dengan menyiapkan bahan dan 
penunjang untuk membuat kreasi seperti berikut. 
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Tabel 2. Bahan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Nama Bahan Gambar Fungsi 

1 
Botol bekas 

ukuran 1.5 liter 

 

Bahan utama produk 

2 Gunting 

 

Memotong Botol sesuai 

ukuran 

2 Kain Flanel 

 

Melapisi botol supaya 

terlihat lebih indah 

4 Lem Tembak 

 

Sebagai perekat antara 

kain flannel dan botol 

atau kain flannel dan 

asesoris 

5 Asesoris 

 

Memberi hiasan 

 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 8 Juli 2024, obyek pengabdian di 
Yayasan yatim piatu yang berada di wilayah Karawang Propinsi Jawa barat. Anak-anak 
sangat antusias mengikuti kegiatan pengabdian dengan langsung mempraktekan 
membuat kreasi berupa tempat pensil dengan arahan dari team pengabdian. Peserta 
pengabdian diberi kebebasan untuk berkreasi dengan memberikan beberapa jenis 
asesoris sesuai keinginannya. 
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Gambar 3. Memberikan arahan dan Proses Pembuatan produk 

Peserta secara bergantian melakukan proses membuat kreasi tempat pensil/pulpen, 
selanjutnya memberikan asesoris sesuai keinginannnya 

  

Gambar 4. Hasil karya dan Foto Bersama 

Beberapa botol kemasan bekas yang biasanya hanya dibuang ke tempat sampah dan 
mencemari lingkungan karena botol plastik tidak dapat terurai dengan cepat, namun 
membutuhkan waktu sampai ribuan tahun (Syifa Evania Farin 2021). Namun dengan 

memanfaatkan sampah plastik menjadi tempat pensil/pulpen untuk anak-anak sekolah 
memberikan pemahaman bahwa tidak semuanya harus dibeli namun bisa memanfaatkan 
sesuatu yang tidak bernilai menjadi bernilai tambah. Selain menjadi produk bernilai dan 
bermanfaat, masyarakat juga memberikan kontribusi terhadap pengurangan volume 
sampah plastik yang terbuang. Selain itu Kegiatan pengabdian berupa pemanfaatan 
sampah plastik dapat menumbuhkan kreativitas anak untuk berinovasi dan 
berkreasi(Mazhud, Akidah, and Rahmawati 2023)  

Kesimpulan 

Kemasan botol plastik bekas mempunyai potensi besar untuk didaur ulang menjadi 

produk yang bernilai dan bermanfaat. Hal ini untuk mengurangi jumlah sampah plastik 
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yang berbahaya bagi lingkungan, mengurangi penggunaan bahan baku baru, dan 
berkontribusi terhadap konservasi sumber daya alam. Daur ulang botol plastik tidak 
hanya mengurangi sampah plastik di lingkungan, namun juga memberikan manfaat 
ekonomi dan sosial. Kegiatan pengabdian di Yayasan Yatim Piatu di Karawang 
memberikan contoh praktis tentang cara memanfaatk sampah plastik. Kegiatan ini 
menerapkan prinsip “Reuse, Reduce, Recycle” (3R) untuk mengubah produk bekas 
menjadi produk bermanfaat. Anak-anak diajarkan membuat tempat pensil dengan 
menggunakan botol plastik bekas. Hal ini membantu mereka memahami nilai daur ulang 
dan kreativitas, serta mengajarkan anak-anak untuk cerdas dalam menggunakan sampah 
dan menggunakan barang bekas. Mengubah botol plastik bekas menjadi produk seperti 
tempat pensil merupakan salah satu cara kreatif untuk mengurangi sampah plastik yang 

sulit terurai dan meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat. 
Pemanfaatan sampah plastik memberikan peluang inovasi dan kolaborasi dalam 
mengembangkan produk daur ulang yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga 
memenuhi kebutuhan konsumen 
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